Latihan 3
1. Jawab : 
a. Sequence Number sebanding dengan Jumlah bytes yang dikirim. Sehingga ukuran file maksimal adalah sejumlah kemungkinan sequence number, yaitu sebesar :

Mengingat panjang segment TCP : 32 bits, maka jumlah kemungkinan sequence number adalah : 

[image: image1.wmf]Gbytes

bytes

 

4,29

 

     

 

296

.

967

.

294

.

4

2

32

=

=


b. Karena ukuran file L = 4,29 Gbytes, maka untuk menghitung Jumlah segmen digunakan rumusan Perbandingan antara ukuran file dengan panjang MSS, yaitu :
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Karena setiap segmen ditambahkan 66 untuk header, maka ukuran untuk header secara keseluruhan adalah :


[image: image3.wmf]bytes

 

3

,

913

.

857

.

528

       

          

          

 

687

8.012.998,

 

 

66

       

          

          

66

=

=

=

x

men

xJumlahSeg

er

UkuranHead



[image: image4.wmf]bytes

 

10

 x 

8

,

4

       

          

          

bytes

 

209

.

825

.

823

.

4

       

          

          

 

296

.

967

.

294

.

4

3

,

913

.

857

.

528

       

          

          

9

=

=

+

=

+

=

UkuranFile

er

UkuranHead

l

UkuranTota


Sehingga Waktu Transfer File pada kecepatan link 155 Mbps adalah :
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2. Jawab :
a. Jumlah paket yang terkirim dari Transmission Rate 
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 adalah sebanyak  (dengan memisalka RTT=1) :
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Persamaan diatas dapat  ditulis sebagai berikut :
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Sehingga diperoleh Loss Ratenya adalah :
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b. Diketahui Rumus dasar Average Througpu adalah :
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Karena adanya penambahan W sebesar 1 MSS pada setiap RTT sampai terjadi Loss, maka Througput Average menjadi : 
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Misalkan ukuran Windows besar, maka berarti 
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Sehingga 
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 bisa diabaikan dan rumusan L berubah menjadi :
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Jika nilai W tersebut disubstitusikan ke dalam Rumusan Througput, sehingga diperoleh :
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3. Jawab :

4. Jawab :

Karena dengan menunggu 3 duplikat ACK maka dapat dipastikan bahwa paket 2 telah diterima dengan baik. Menunggu 2 paket adalah tradeoff  yang benar untuk benar-benar meyakinkan terjadinya Loss, dan bukannya sebuah transmissi yang prematur (belum pasti bahwa terjadi loss).. 
5. Jawab :

a. Dengan melihat Gambar diketahui bahwa slow start terjadi pada Transmission Round 1 – 6 dan 23 – 26.
b. Berdasarkan Gambar diperoleh Fase Congsion-Avoidande berada pada Transmission Round 6 – 16 dan 17 – 22.
c. Berdasrkan Gambar, Karena sebelumnya terjadi Triple Duplicate ACK dan Threshold di set ½ dari Cong-Win sebelumnya demikian juga Cong-Win diset sama dengan Threshold, yaitu sebesar 21.
d. Berdasrkan Gambar, Setelah Round Transmisi ke-22, segmen yang hilang dideteksi dengan Time-Out dan Threshold di set ½ dari Cong-Win sebelumnya demikian juga Cong-Win diset sama dengan 1.
e. Berdasarkan Gambar, Slow Start bergerak secara exponensial dan berhenti saat Round Transmisi ke-6 dengan Congestion-Win = 32, Berarti Nilai Threshold pada Round Transmisi pertama adalah 32.
f. Berdasarkan Gambar,  Karena terjadi triple Duplicate ACK saat Congstion Window = 42, maka Nilai Threshold pada Round Transmisi ke-18 adalah (1/2)x42 = 21.
g. Berdasarkan Gambar,  karena terjadi Time-Out  saat Congstion Window = 26, maka Nilai Threshold pada Round Transmisi ke-24 adalah (1/2)x26 = 13.
h. Untuk mengetahui jumlah segmen yang telah terkirim, maka perlu dihitung dan dijumlahkan Segment (Congsition-Window) dari setiap Round Transmisi dari awal, seperti terlihat pada tabel berikut :
	Round Transmisi
	Jumlah Segment
	Akumulasi Segment

	1
	1
	1

	2
	2
	3

	3
	4
	7

	4
	8
	15

	5
	16
	31

	6
	32
	63

	7
	64
	97


Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa Jumlah Akumulasi Segment mencapai 70 saat Round Transmisi ke-7.
i. Karena kehilangan paket yang terdeteksi setelah Round Transmisi ke-26 adalah Triple Duplicate ACK dan posisi Congsion Window = 8, maka berdasarkan aturan Nilai Threshold pada saat itu adalah : (1/2) x 8 = 4. 
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